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ABSTRAK

Kinerja sebagai suatu konsep yang menunjukkan adanya kaitan antara pencapaian
kerja dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dan jasa tertentu
dari seorang tenaga kerja. Keberhasilan kinerja karyawan secara langsung akan membentuk
keberhasilan organisasi. Kinerja karyawan tidak hanya berupa kuantitas namun juga
kualitas. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh
disiplin kerja, lingkungan kerja dan efikasi diri (self efficcay) terhadap kinerja karyawan
pada PT. BPR Khrisna Darma Adipala Badung, Bali.

Populasi dalam penelitian ini adalah 40 orang karyawan pada PT. BPR Khrisna
Darma Adipala Badung, Bali. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel
jenuh (total sampling) yakni seluruh populasi mewakili sampel. Penelitian ini dilakukan di
PT. BPR Khrisna Darma Adipala Badung, Bali. Pengumulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, studi dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier melalui program SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja, lingkungan kerja dan efikasi diri
(self efficcay) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR
Khrisna Darma Adipala Badung, Bali. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menggunakan variabel lain yang secara teori mempunyai pengaruh
terhadap kinerja karyawan, seperti gaya kepemimpinan.

Kata Kunci : kinerja karyawan, disiplin kerja, lingkungan kerja, efikasi diri (self
efficacy).
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ABSTRACT

Performance as a concept that shows the relationship between work achievement
and the unit of time needed to produce certain products and services from a workforce. The
success of employee performance will directly shape the success of the organization.
Employee performance is not only in the form of quantity but also quality. This study aims
to test and obtain empirical evidence of the influence of work discipline, work environment
and self-efficay on employee performance at PT. BPR Khrisna Darma Adipala Badung,
Bali.

The population in this study was 40 employees at PT. BPR Khrisna Darma Adipala
Badung, Bali. The samples in this study used a saturated sample technique (total sampling),
where the entire population represented the sample. This research was conducted at PT.
BPR Khrisna Darma Adipala Badung, Bali. Data collection is carried out through
observation, interviews, documentation studies and questionnaires. The data analysis
technique used in this study was linear regression analysis through the SPSS version 25
program.

The results showed that work discipline, work environment and self-efficay had a
positive and significant effect on employee performance at PT. BPR Khrisna Darma
Adipala Badung, Bali. Further research can develop this research by using other variables
that theoretically have an influence on employee performance, such as leadership style.

Keywords: employee performance, work discipline, work environment, self-efficacy.
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PENDAHULUAN

Didalam suatu organisasi atau
perusahaan dikatakan berhasil jika
mempunyai tujuan yang jelas dan
mencapai tujuannya. setiap organisasi
dipengaruhi oleh perilaku dan sikap
orang-orang Yyang terdapat didalam
organisasi  tersebut. Sumber daya
manusia (SDM) merupakan aset penting
bagi perusahaan, oleh karenanya SDM
perlu dikelola dan dibina sebaik
mungkin, agar  mereka  dapat
melaksanakan pekerjaan secara optimal
sehingga menghasilkan kinerja sesuai
tujuan yang ditetapkan perusahaan
(Widyawati, dkk. 2018).

Organisasi yang baik adalah
organisasi yang berusaha meningkatkan
kemampuan sumber daya manusianya,
karena hal tersebut merupakan faktor
kunci untuk meningkatkan kinerja
karyawan (Hermawati, 2019). Seperti
yang dikemukakan oleh Ardanti, dkk.
(2017) bahwa kinerja adalah hasil kerja
secara kuantitas dan kualitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam

melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan.
Berdasarkan pengamatan dan

observasi awal yang peneliti lakukan
pada PT. BPR Khrisna Darma Adipala
dimana terdapat fenomena yang terkait
dengan kinerja karyawan yang belum
maksimal yang dimana dari tahun 2019
sampai 2021 adanya penurunan laba
yang signifikan hingga mencapai minus
pada pendapatan. Tentunya hal ini
dikarenakan kurangnya Kkualitas dan
kuantitas karyawan dalam melaksanakan
tugasnya.

Salah satu  faktor  yang
mempengaruhi Kinerja karyawan yaitu
disiplin kerja. Dalam hal ini karyawan
dalam melakukan tugas harian perlu
untuk menjaga kedisiplinan. Menurut
Sinambela (2018), Disiplin kerja adalah
kemampuan Kkerja seseorang untuk
secara teratur, tekun secara terus-
menerus dan bekerja sesuai dengan
aturan-aturan yang berlaku dan tidak
melanggar aturan-aturan yang sudah
ditetapkan.
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Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti
diperolen  permasalahan  mengenai
disiplin kerja pada PT. BPR Khrisna
Darma Adipala yang dimana adanya
karyawan masih belum taat terhadap
aturan waktu yang berlaku pada
perusahaan. Adanya beberapa karyawan
yang masih terlambat masuk pada jam
kerja, terlambat kembali kekantor
setelah jam istirahat, dan terlambat pada
jam pulang kerja. Secara tidak langsung
akan berdampak pada pelayanan dan
operasional bank tersebut.

Dengan demikian, disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Hal ini diperkuat dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Susanto (2019), lllanisa, dkk. (2019),
Dheviests, et al., (2020), Parashakti, et
al., (2020) yang menunjukan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan.
berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sanjaya, dkk. (2020)
yang menyatakan bahwa disiplin kerja

berpengarun  negatif dan  tidak
signifikan.

Selain  disiplin  kerja, Kinerja
karyawan  juga  dipengaruhi  oleh
lingkungan kerja. Lingkungan kerja

mampu memberikan pengaruh kepada
produktivitas dari pekerjaan seorang
karyawan. Menurut Sedarmayanti (2016),
mengungkapkan lingkungan kerja
merupakan keseluruhan alat pembantu dan
alat yang ada dilingkungan sekitar
seseorang bekerja, metode Kerja, serta
sistem kerjanya baik sebagai individu
maupun sebagai kelompok. Lingkungan
kerja pegawai di kantor, Lingkungan kerja
dalam perusahaan, dapat berupa: struktur
tugas, desain pekerjaan, pola kerjasama,
ketersediaan sarana kerja, dan imbalan
(reward system).

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
adapun permasalahan yang berkaitan
dengan lingkungan kerja pada PT. BPR
Khrisna Darma Adipala yaitu hubungan
karyawan dengan karyawan lainnya
kurang harmonis seperti terjadinya
kesalahan saat menginput suatu data
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keuangan konsumen pada pengoperasian
administrasi data dan  beberapa
karyawan masih mempunyai rasa kurang
peduli dan tidak ada
kekompakan/kebersamaan dalam tim
kerja. Karena untuk mencapai tujuan
instansi akan lebih cepat jika adanya
kebersamaan dalam menjalankan tugas-
tugas yang ditangani.

Dengan demikian, lingkungan
kerja Dberpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan. Hal ini diperkuat dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Siddidqi, et al., (2018), Hanafi, dkk.
(2018), Ferawati (2017), Al-Omari, et
al., (2017) yang menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap  Kinerja
karyawan. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Prabowo
(2018) bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Selain disiplin kerja dan lingkungan
kerja yang berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, namun efikasi diri (self efficacy)
juga  berpengaruh terhadap  kinerja
karyawan. Menurut Mujanah (2020:62)
menyatakan bahwa efikasi diri merupakan
kemampuan untuk menyelesaikan sesuatu
sesuai dengan harapan mereka dan penting
untuk meningkatkan kinerja dalam suatu
perusahaan.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
adapun permasalahan efikasi diri yang
dirasakan oleh karyawan pada PT. BPR
Khrisna Darma Adipala yaitu kurangnya
kemantapan keyakinan karyawan dalam
menjalankan setiap tugas dan tanggung
jawabnya, yang mengakibatkan merasa
tidak yakin atas kemampuan sendiri saat
menjalankan setiap tugas yang diberikan
oleh PT. BPR Khrisna Darma Adipala.
Sehingga tidak tercapainya sasaran
kinerja karyawan dalam melaksanakan
tugasnya yang dapat menimbulkan
dampak buruk bagi perusahaan.

Efikasi  diri  (self efficacy)
berpengaruh terhadap kinerja karyawan ini
dibuktikan dari penelitian sebelumnya oleh
Turay, et al., (2019), Widyawati, dkk.
(2018), Ary, dkk. (2019), Mujanah (2020)
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yang menunjukkan bahwa efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Andriyani, dkk. (2017) yang
menyatakan bahwa efikasi diri memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Sehubungan dengan hasil
penelitian sebelumnya dan fenomena
yang sudah diuraikan dengan lengkap
diatas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul:  “Pengaruh
Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan
Efikasi Diri (Self Efficacy) Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. BPR
Khrisna Darma Adipala Badung, Bali”.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka persoalan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada  PT.
BPR Khrisna Darma Adipala Badung,
Bali ?

2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT.
BPR Khrisna Darma Adipala Badung,
Bali ?

3. Apakah Efikasi diri (self Efficacy)
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. BPR Khrisna Darma Adipala
Badung, Bali ?

Berdasarkan Pokok Permasalahan
diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui pengaruh Disiplin
Kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. BPR Khrisna
Darma Adipala Badung, Bali.

2. Untuk Mengetahui pengaruh
Lingkungan  Kerja  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT.
BPR Khrisna Darma Adipala Badung,
Bali.

3. Untuk Mengetahui pengaruh Efikasi
diri (self Efficacy) berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. BPR
Khrisna Darma Adipala. Badung, Bali.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Teori Perilaku Organisasi
Teori perilaku organisasi
adalah grand theory (teori induk)
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yang digunakan pada penelitian ini.
Robbins (2018) dan Luthan (2018)
menjelaskan manusia adalah salah
satu  faktor  penting  dalam
organisasi. Keberhasilan organisasi
sangat tergantung pada kinerja
individu yang ada di dalamnya.
Dalam seluruh pekerjaan,
anggotalah  yang  menentukan
keberhasilannya, sehingga berbagai
upaya  meningkatkan  Kinerja
organisasi harus dimulai dari
perbaikan kinerja anggota. Kinerja
dapat dinilai dan dioptimalkan
melalui perilaku organisasi. Oleh

karena itu, pemahaman tentang
perilaku organisasi menjadi sangat
penting dalam rangka
meningkatkan Kinerja.

Disiplin Kerja

Menurut Sinambela (2018),
Disiplin kerja adalah kemampuan
kerja seseorang untuk secara teratur,
tekun secara terus-menerus dan
bekerja sesuai dengan aturan-aturan
yang berlaku dan tidak melanggar
aturan-aturan yang sudah ditetapkan.

Indikator disiplin  kerja
menurut Cahyadhi (2016) adalah
sebagai berikut:

a) Taat terhadap aturan waktu

b) Taat terhadap  peraturan
perusahaan

c) Taat terhadap aturan perilaku
dalam pekerjaan

d) Taat terhadap  peraturan

lainnnya diperusahaan

Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti
(2016), mengungkapkan lingkungan
kerja merupakan keseluruhan alat
pembantu dan alat yang ada
dilingkungan  sekitar  seseorang
bekerja, metode kerja, serta sistem
kerjanya baik sebagai individu
maupun sebagai kelompok,
Lingkungan kerja pegawai di kantor.
Indikator lingkungan kerja menurut
Sedarmayanti (2015) adalah sebagai
berikut:

a) Suara bising
b) Suasana bekerja
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¢) Hubungan pegawai dengan

(Kemantapan

(Luas  Bidang

pegawai lainnya
Efikasi diri (Self Efficacy)

Menurut Haddad, dkk. (2016:879)
menyatakan bahwa self efficacy
didefinisikan  sebagai  keyakinan
seseorang bahwa ia  mampu
melakukan tugas tertentu.

Indikator efikasi diri menurut
Mujanah (2020:59-60) adalah sebagai
berikut:

a) Magnitude (Tingkat Kesulitan
Tugas)

b) Strength
Keyakinan)

c) Generality
Perilaku)

Kinerja Karyawan

Menurut ~ Soetrisno  (2016),
kinerja adalah kesuksesan seseorang
dalam melaksanakan tugas, hasil
kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab
masing-masing atau tentang
bagaimana seseorang diharapkan
dapat berfungsi dan berprilaku sesuai
dengan tugas yang telah
dibebabankan  kepadanya  serta
kuantitas, kualitas dan waktu yang
digunakan dalam menjalakan tugas.

Indikator ~ kinerja  karyawan
menurut Diputra, etal., s(2018:20987)
adalah sebagai berikut:

a) Kualitas kerja

b) Kuantitas Pekerjaan

c) Ketepatan waktu

d) Efektivitas kerja

e) Kemandirian

HIPOTESIS

Hi :
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Disiplin Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. BPR Khrisna
Darma Adipala Badung, Bali
Lingkungan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. BPR
Khrisna Darma Adipala Badung,
Bali
. Efikasi Diri
berpengaruh

(Self
positif

Efficacy)
dan
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signifikan  terhadap kinerja Pada tabel 1 dapat dijelaskan
karyawan pada PT. BPR semua butir pernyataan adalah valid,
Khrisha Darma Adipala karena terlihat dari nilai hitung > r
Badung, Bali tabel.
METODE PENELITIAN 2. Uji Reliabilitas
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Tabel 2
BPR Khrisna Darma Adipala yang Hasil Uji Reliabilitas
t|)jerIOkaSIbdl Jal'aa?bRaya D?rmasl(abs No.9, Variabel Cronbach Alpha 060 | keterangan
armasaba, iansemal, abupaten = :
Badung, Bali 80238. Latar belakang D,ls'pmeui il i e
pemilihan lokasi penelitian ini adalah Lf‘“lgl“f“gf“,”“e?“‘xz’ : L Reliug
ditemukannya masalah PT. BPR Khrisna [;')‘a“ Dir (elfEficacy 0870 Religbel
Darma  Adipala Badung, Bali yang Kinerja Karyawan (Y) 0,856 Reliabel

berkaitan ~ dengan  disiplin  kerja,
lingkungan kerja dan efikasi diri (self
efficacy) yang berdampak terhadap kinerja
karyawan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan tetap yang dimana populasi
pada PT. BPR Khrisna Darma Adipala
Badung, Bali yaitu sebanyak 40 orang.

Metode pengambilan sampel adalah
dengan metode sensus atau sampel jenuh.
Dengan demikian jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 40 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan

Sumber: lampiran 4

Pada tabel 2  dapat
dijelaskan masing-masing memiliki
Cronbach Alpha lebih besar dari
0,60. Jadi kesimpulannya bahwa
semua variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah reliabel
dan penelitian bisa dilanjutkan.

3. Uji Normalitas
Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

observasi, Studi dokumentasi, wawancara, Cnstandardized
dan kuesioner. = P
Normal Parameters®b Mean L0000000
Std. 1, 09376886
HASIL PENELITIAN g e oy BT R T
1. Uji Validitas e s
Tabel 1 h_qlr 51«:{.311:. : . 109
. . R Asvmmp. Sig. (2-railed) ,2002¢
HaS|| Ujl Va||d|tas a. Test distribution is Normal.
.. b. Caiculated from data.
Instrumen Penelitian . Lillifors Significance Correction. i
Roefsien | o - | [ | o Sumber: Lampiran 6 (Data primer
Pernyataan Korelasi Signifikasi Tabel Kesimpulan .
mmmmrjﬂ@;’f”“ e diolah 2022)
1, . -
Xl 0802 0,000 03 Valid Pada tabel 3 dapat di lihat
X2 0914 0,000 03 Valid bahwa asymp. Sig (Z-ta| |eg)
X3 0,784 0,000 03 Valid - -
% o | 65 | o3 | Vil residual adalah 0,200 lebih besar
Lingkungan Kerja (%) dari 0,05 dengan demikian dapat
%1 07 | 000 | 03 Valid dikatakan variabel tersebut adalah
%2 0,854 0,000 03 Valid . R .
%3 08Tt 0000 03 Valid berdistribusi normal.
Efikasi Diri (Self Efficacy) (Xs)
%1 0913 0,000 03 Valid == = B .
= T B 4. Uji Multikolinearitas
X3 0,896 0,000 03 Valid Tabel 4
Kinerja Karyawan (1) : Hasil Uji Multikolinearitas
Yi 0,870 0,000 03 Valid
Y, 0,743 0,000 03 Valid
Y; 0,855 0,000 03 Valid
) 0877 0,000 03 Valid
Y3 0616 0,000 03 Valid
Sumber : Data diolah dari lampiran 4
(2022)
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Coeffsien
efficieeeentents”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Cogfficients Statistics
B |Std. Emor |Beta t | S8 Flerancq VIF
1| (Constan] 343 {1,048 AT | 146
Xl |29 |00 255 178009 616 (1633
X |30 [1% an 1199 003385 |L7TI0
X3 |65 |.106 330 6,166 .000[700  |1420
a Dependent Variable: Y

Sumber : lampiran 6 (Data primer
diolah 2022)

Pada tabel 4 dapat diketahui
bahwa semua variabel bebas
mempunyai koefisien VIF lebih
kecil dari 10 dan tolerance lebih
besar dari 0,1. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semua
variabel bebas dalam penelitian

adalah bebas  dari gejala
multikolinearitas.
Uji Heterokedastisitas
Tabel 5
Hasil Uji Heterokedastisitas
Unstandardized Standardize
Model s Cogficients t Sig.
B Std. Error|Beta
1 (Constant)| 480 615 780 440
X1 ,090 062 303 1470 |,150
X2 -,055 093 =124 -587 |,561
X3 =015 063 -,047 -243 | 810
a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Lampiran 6 (Data primer
diolah 2022)

Pada tabel 5 dapat di lihat
bahwa Signifikansi untuk masing-
masing variabel bebas yaitu
Disiplin Kerja (X1), Lingkungan
Kerja (X2) dan Efikasi Diri (Self
Efficacy)(Xs) adalah lebih besar
dari 0,05 dengan demikian tidak
ada satupun variabel bebas yang
berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat (nilai absolute ei),
maka tidak ada gejala
heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6
Hasil Uji Regresi Linier
Berganda
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Coefficients®
Unstandardized Standardiz
Coefficients ed
Coefficient | 1 sig
B Std. Error | Beta
1 (Consta | 343 1,048 327 746
X1 ,292 L1035 255 2,782 |,009
X2 ,508 L159 301 3,199 1,003
X3 ,656 ,106 530 6,166 |,000
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Lampiran 7 (Data primer
diolah 2022)

Pada tabel 6 dapat
diketahui hasil persamaan di
atas, maka dapat dijelaskan
bahwa  pengaruh  variabel
Disiplin Kerja (X4), Lingkungan
Kerja (X2), dan Efikasi diri (Self
Efficacy) (Xs) terhadap variabel
terikat yaitu Kinerja karyawan
(Y) adalah positif. Artinya
apabila variabel Disiplin kerja,
Lingkungan kerja dan Efikasi
diri (Self Efficacy) meningkat
maka Kinerja karyawan akan
ikut juga meningkat. Demikian
pula sebaliknya apabila variabel
Disiplin kerja, Lingkungan kerja
dan Efikasi diri (Self Efficacy)

menurun maka Kinerja
karyawan akan ikut juga
menurun.

Analisis Koefisien Determinasi
(R?

Tabel 7
Hasil Analisis Koefisien
Determinasi
Model
Model | R [RSquare |ddjusted R Std. Emor of
Square the

| 902 Sl4 ,198 1,13843
a. Predictors: (Constanf), X2, X1

Sumber: Lampiran 7 (Data primer
diolah 2022)

Pada tabel 7 dapat diketahui
nilai Adjusted R.square = 0,798
atau 79,8 % artinya Disiplin kerja
(X1) Lingkungan kerja (X2) dan
Efikasi diri (Self Efficacy) (Xs)
mampu  menjelaskan  terhadap
Kinerja karyawan (Y) pada PT.
BPR Khrisha Darma Adipala
Badung adalah sebesar 79,8%. dan
sisanya 20,2% dipengaruhi variabel
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yang lain yang tidak dimasukan
dalam penelitian ini.

Uji t (t-test)
Tabel 8
Hasil Uji t (t-test)

Cofficients

Unstandordized o
Coeficiant Coefcins
Modl t ]S
B $td.Emor | Befa
L |(Costny 38— {048 3|46
DS e A O VA 1782 1,009
0|58 1 3,199 1,003
066  [l6 |50 6,166 1,000
2 Dependent Variable: ¥
Sumber: Lampiran 7 (Data Primer
diolah 2022)
Pada tabel 8 dapat disimpulkan
sebagai berikut :
a) Penarikan Kesimpulan untuk
variabel Disiplin kerja (X1)
Berdasarkan pada tabel di
atas Unstandardized Coefficient
Beta untuk variabel Disiplin
kerja (X1) menunjukan arah yang
positif sebesar 0,292 dan dengan
Signifikansi ~ t-hitung  untuk
variabel  Disiplin kerja  (X1)
0,009 < 0,05 hal ini berarti HO
ditolak, artinya ada pengaruh
positif dan signifikan antara
Disiplin kerja (Xy) terhadap
Kinerja karyawan (Y) pada PT.
BPR Khrisna Darma Adipala
Badung, hal ini berarti apabila
Disiplin kerja meningkat maka

Kinerja  karyawan akan
meningkat, dan hipotesis
terbukti.

b) Penarikan Kesimpulan untuk
variabel Lingkungan kerja (X2)
Berdasarkan pada tabel
diatasUnstandardized Coefficient
Beta untuk variabel Lingkungan
kerja (X2) menunjukan arah yang
positif sebesar 0,508 dan dengan
Signifikansi  t-hitung  untuk
variabel Lingkungan kerja (X2)
0,003 < 0,05 hal ini berarti HO
ditolak, berarti ada pengaruh
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yang positif dan signifikan
antara Lingkungan kerja (X2)
terhadap Kinerja karyawan (Y)
pada PT. BPR Khrisna Darma
Adipala  Badung, artinya
apabila Lingkungan kerja (X2)
ditingkatkan maka  Kinerja
karyawan akan meningkat dan
hipotesis terbukti.

c) Penarikan Kesimpulan untuk
variabel Efikasi diri (Self
Efficacy) (Xs)

Berdasarkan pada tabel
diatasUnstandardized Coefficient
Beta untuk variabel Efikasi diri
(Self Efficacy) (X3) menunjukan
arah yang positif sebesar 0,656
dan dengan Signifikansi t-hitung
untuk variabel Efikasi diri (Self
Efficacy) (Xs) 0,000 < 0,05 hal ini
berarti HO diterima, berarti ada
pengaruh yang positif dan
signifikan antara Efikasi diri (Self
Efficacy) (Xs) terhadap Kinerja
karyawan (Y) pada PT. BPR
Khrisna Darma Adipala Badung,
artinya apabila Efikasi diri (Self
Efficacy)  meningkat  maka
Kinerja karyawan akan
meningkat dan hipotesis terbukti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1)

2)

Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil  analisis  uji t
Unstandardized Coefficient Beta
untuk variabel Disiplin kerja (Xy)
menunjukan arah yang positif
sebesar 0,292 dan dengan
Signifikansi t-hitung untuk variabel
Disiplin kerja (X1) 0,009 < 0,05 hal
ini berarti HO ditolak, artinya ada
pengaruh positif dan signifikan
antara Disiplin kerja (X1) terhadap
Kinerja karyawan (Y) pada PT.
BPR Khrisna Darma Adipala
Badung, hal ini berarti apabila
Disiplin kerja meningkat maka
Kinerja karyawan akan meningkat.
Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
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3)

Hasil  analisis  uji t
Unstandardized Coefficient Beta
untuk variabel Lingkungan kerja
(X2) menunjukan arah yang positif
sebesar 0,508 dan dengan
Signifikansi t-hitung untuk variabel
Lingkungan kerja (Xz) 0,003 < 0,05
hal ini berarti HO ditolak, berarti
ada pengaruh yang positif dan
signifikan  antara  Lingkungan
kerja (X2) terhadap Kinerja
karyawan (Y) pada PT. BPR
Khrisna Darma Adipala Badung,
artinya apabila Lingkungan kerja
ditingkatkan ~ maka Kinerja
karyawan akan meningkat.
Pengaruh Efikasi Diri (Self
Efficacy) Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil  analisis  uji t
Unstandardized Coefficient Beta
untuk variabel Efikasi diri (Self
Efficacy) (X3) menunjukan arah
yang positif sebesar 0,656 dan
dengan Signifikansi t-hitung untuk
variabel Efikasi diri (Self Efficacy)
(X3) 0,000 < 0,05 hal ini berarti HO
diterima, berarti ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara
Efikasi diri (Self Efficacy) (Xs)
terhadap Kinerja karyawan (Y)
pada PT. BPR Khrisna Darma
Adipala Badung , artinya apabila
Efikasi  diri  (Self Efficacy)
meningkat maka Kinerja karyawan
akan meningkat.

PENUTUP

hasil

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

Disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada PT. BPR Khrisna
Darma Adipala Badung . Dari hasil
ini dapat dimaknai bahwa apabila
Disiplin  kerja Karyawan
meningkat maka akan diikuti
dengan meningkatnya Kinerja
karyawan pada PT. BPR Khrisna
Darma Adipala Badung.

Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
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Kinerja karyawan pada PT. BPR
Khrisha Darma Adipala Badung.
Dari hasil ini dapat dimaknai bahwa

apabila Lingkungan kerja
meningkat maka akan diikuti
dengan meningkatnya Kinerja

karyawan pada PT. BPR Khrisna
Darma Adipala Badung.

Efikasi  diri  (Self Efficacy)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan pada
PT. BPR Khrisna Darma Adipala
Badung. Dari hasil ini dapat
dimaknai bahwa apabila Efikasi
diri (Self Efficacy) Karyawan
meningkat maka akan diikuti
dengan  meningkatnya Kinerja
karyawan pada PT. BPR Khrisna
Darma Adipala Badung .

SARAN

Berdasarkan pembahasan pada

bab sebelumnya, maka penulis ingin

menyampaikan
sekiranya berguna bagi

saran-saran  yang
PT. BPR

Khrisna Darma Adipala Badung adalah
sebagai berikut:

1)

Saran Bagi PT. BPR Khrisha

Darma Adipala

a) Disiplin kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada PT.
BPR Khrisna Darma Adipala
Badung. Selanjutnya Hasil
pada  deskripsi  variabel
Disiplin kerja  yaitu pada
pernyataan  “Saya  bekerja
sesuai dengan jam masuk
kerja, jam istirahat, dan jam
pulang yang tepat waktu”.
Memperoleh nilai rata-rata
skor yang terendah, maka
peneliti menyarankan kepada
PT. BPR Khrisna Darma
Adipala Badung untuk selalu
melakukan pengawasan bagi
karyawan bekerja untuk taat
terhadap aturan waktu yang
telah ditetapkan perusahaan
sehingga kedepannya nanti
akan berpengaruh terhadap
kinerja ~ karyawan  dalam
bekerja demikian pula
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kedepannya supaya mampu
untuk bersaing secara
kompetitif dan dapat
menguasai pasar.

b) Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada PT.
BPR Khrisna Darma Adipala
Badung. Selanjutnya Hasil
Pada  deskripsi  variabel
Lingkungan kerja yaitu pada
pernyataan  “Saya  bekerja
meningkatkan hubungan yang
harmonis dan untuk mencapai
tujuan” memperoleh nilai rata-
rata skor yang terendah maka
peneliti menyarankan kepada
PT. BPR Khrisna Darma
Adipala Badung memotivasi
kepada Karyawan untuk
meningkatkan hubungan kerja
sesama rekan Kkerja secara
harmonis Bila hal ini sering
dilakukan oleh para karyawan
dalam bekerja akan
menciptakan suasana kerja
dalam menjalin  hubungan
antar rekan kerja di kantor
merupakan salah satu faktor
penting untuk mendukung
terbentuknya tim yang solid
dan produktif dalam bekerja.
Hubungan yang baik akan
menumbuhkan rasa percaya.
Berangkat dari kepercayaan
ini, suasana kerja di kantor pun
akan menjadi lebih nyaman
dan menyenangkan. Dengan
memperhatikan etikanya, tak
ada salahnya untuk menjalin
kedekatan dengan rekan kerja
atau bahkan menjadikannya
sahabat.  Selain  membuat
suasanan lebih nyaman, hal ini
juga dapat mendatangkan
beragam  manfaat  untuk
karyawan dan
organisasi/instansi.

c) Efikasi diri (Self Efficacy)
berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada PT. BPR
Khrisna  Darma  Adipala
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Badung, selanjutnya hasil
Pada deskripsi variabel Efikasi
diri (Self Efficacy) yaitu pada

pernyataan  “Saya  bekerja
memiliki  keyakinan  dan
berhasil dalam menghadapi
suatu permasalahan”
memperoleh nilai rata-rata
skor yang terendah maka

peneliti menyarankan kepada
kepala PT. BPR Khrisna
Darma Adipala Badung untuk
memberikan pengarahan dan

petunjuk yang jelas dan
memberikan keyakinan
kepada karyawan dan
keteguhan  hati  terhadap
keyakinan individu bahwa
mereka akan berhasil dalam
menghadapi suatu

permasalahan.

2) Saran bagi penelitian selanjutnya
disarankan apabila ingin meneliti
tentang  Kinerja karyawan agar
meneliti  variabel yang lainnya
seperti variabel kompetensi, iklim
organisasi, Gaya kepemimpinan,
mengingat hasil analisis
determinasi masih ada variabel lain
yang dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan pada PT. BPR Khrisna
Darma Adipala Badung.
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